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Pendahuluan
• Menurut Kemendikbud sebagai ciri khas era globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi yang

berkembang sangat cepat dan semakin canggih, dengan peran yang semakin luas maka diperlukan
pendidik yang mempunyai karakter (Kemendikbudristek, 2017). Keterampilan yang lebih luas
dan relevan dengan perkembangan zaman yang sangat cepat ini diperlukan dalam pendidikan
abad ke-21. Di abad 21, dimana dunia berkembang dengan cepat dan dinamis, menguasai
berbagai keterampilan yang sangat penting (Almarzooq et al., 2020).

• Secara keseluruhan masalah keterampilan abad ke-21 yang dihadapi peserta didik di Sekolah
Dasar (SD) memerlukan perubahan dalam metode pembelajaran. Dengan media pembelajaran
komputer adalah alat bantu fisik dan nonfisik yang membantu guru dan peserta didik memahami
pelajaran dengan lebih baik (Rahayu et al., 2022). Peserta didik juga akan lebih siap untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 jika Pendidikan menggabungkan teknologi, mendorong
kreativitas dan berpikir kritis, dan keterampilan emosional dan social. Untuk itu peran guru dalam
memilih kurikulum yang lebih fleksibel dan dukungan dari pemerintah dan masyarakat sangat
penting untuk memastikan bahwa semua peserta didik SD memiliki keterampilan yang memadai
untuk masa depan mereka.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana penerapan keterampilan abad 21 di kelas 5 SD Muhammadiyah 3 IKROM ?
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Metode

• Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian Studi Kasus

• Subjek penelitian yaitu : Guru kelas V SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage

• Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage

• Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi

• Teknik analisa data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2023)
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Hasil
Penelitian ini akan membahas hasil penelitian di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage tentang persepsi
guru dalam menerapkan keterampilan abad 21 di sekolah dasar Muhammadiyah 3 IKROM Wage
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti memilih 2 guru sebagai partisipan observasi.
Berdasarkan hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa peserta didik menunjukkan kemampuan
untuk memahami informasi yang diberikan oleh guru selama pembelajaran, mempertimbangkan
informasi tersebut, setelah itu membuat pendapat mereka sendiri, dan mejelaskan kembali dengan cara
yang mudah dipahami. Peserta didik menunjukkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang
berbeda selain itu, peserta didik memiliki kemampuan untuk mengimplementasikan ide-ide tersebut ke
dalam bentuk nyata, seperti menggambar, atau proyek lainnya. Peserta didik dapat bekerja sama dengan
teman dalam kelompok dengan cara yang baik, menghargai satu sama lain, dan tidak mendominasi,
peserta didik juga dapat mendengarkan pendapat temannya, membagi tugas secara adil, dan mampu
membantu teman dalam menyelesaikan tugas kelompok. Peserta didik mampu berinteraksi dengan guru
dan teman-teman secara jelas dan sopan, mereka juga dapat menyampaikan pendapat dengan cara yang
mudah dipahami dan menghargai pendapat yang berbeda.
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Pembahasan
Berdasarkan penelitian diatas diperoleh hasil pembahasan mengenai keterampilan abad 21 di SD
Muhammadiyah 3 IKROM Wage. Terutama pada aspek keterampilan berpikir kritis, keterampilan
kreativitas, keterampilan kolaborasi, dan keterampilan komunikasi yang dilaksanakan di sekolah dasar
Muhammadiyah 3 IKROM Wage. Berikut uraian pembahasan mengenai keterampilan abad 21 : 1.)
Keterampilan Berpikir Kritis : setiap orang memiliki kemampuan berpikir. Seluruh aktivitas di
kehidupan. Berpikir sendiri dibagi menjadi beberapa tingkat, dari yang paling dasar yang hanya
membutuhkan ingatan hingga yang paling kompleks yang membutuhkan perenungan. Memecah
masalah, mengambil keputusan, melakukan penelitian, dan kegiatan lainnya membutuhkan proses
berpikir kritis yang sistematis dan terarah. Kemampuan untuk berpikir kritis adalah kemampuan untuk
berpendapat secara sistematis. 2.) Keterampilan Kreativitas : kreativitas, menurut Lawrence dalam
Suratno, adalah ide atau pikiran manusia yang inovatif, berguna, dan mudah dipahami. Berbeda dengan
Lawrence, Chaplin (dalam Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati) kreativitas didefinisikan sebagai
kemampuan menciptakan cara baru untuk memecahkan masalah atau dalam bidang seni. Peserta didik
sekolah dasar harus mulai mengembangkan keterampilan kreativitas, yang merupakan salah satu pilar
utama dalam keterampilan modern.
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Pembahasan
Peserta didik yang kreatif memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif, melihat masalah dari

berbagai sudut pandang, dan menemukan cara baru untuk menyelesaikannya. Guru memiliki peran

penting dalam menciptakan suasana kelas yang mendukung ekspresi bebas dan berani mencoba hal

baru. 3.) Keterampilan Kolaborasi Pada segi kolaborasi, peserta didik dapat belajar bekerja sama

melalui pengalaman mereka di dalam sekolah, antar sekolah, dan di luar sekolah. Salah satu tren

pembelajaran abad ke-21 adalah kolaborasi, yang mengubah pembelajaran berpusat pada guru

menjadi pembelajaran bersama. Dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif, peserta didik

menghadapi tantangan untuk menyampaikan dan mempertahankan pendapat mereka, serta untuk

mengembangkan ide-ide mereka sendiri berdasarkan pemikiran mereka sendiri. 4.) Salah satu

komponen penting dari keterampilan ini adalah keterampilan komunikasi. Hal tersebut menjadi

sangat penting untuk kemampuan peserta didik serta bisa mendengarkan dengan baik, berinteraksi

dengan orang lain, dan menyampaikan konsep. Keterampilan komunikasi mulai diasah di sekolah

dasar dengan menjawab pertanyaan, berbicara dalam kelompok kecil, dan menyampaikan pendapat

di depan kelas.
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Pembahasan
Siswa yang mampu berkomunikasi dengan baik cenderung menggunakan bahasa yang tepat,

menyampaikan pikiran dan perasaan mereka dengan jelas, dan menunjukkan rasa percaya diri

dalam berbicara dan menulis. Peserta didik dilatih untuk berbicara dan mendengarkan secara

bergantian, guru dapat menggunakan pendekatan seperti diskusi kelompok, peran, presentasi, atau

debat sederhana. Penggunaan media digital seperti podcast atau rekaman video presentasi juga

dapat menjadi cara yang menarik untuk mendorong peserta didik untuk menyampaikan ide-idenya

dengan cara yang kreatif. Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam proses

pembelajaran yang mengedepankan komunikasi. Peserta didik akan lebih termotivasi untuk

berpartisipasi secara aktif jika mereka merasa pendapat dan ide mereka dihargai.
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Kesimpulan 
Hasil penelitian di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage menunjukkan bahwa keterampilan 21 seperti
berpikir kritis, keterampilan kreativitas, keterampilan komunikasi, dan keterampilan kolaborasi telah
muncul dan berkembang dalam proses pembelajaran. Terutama terlihat dalam kegiatan berbasis proyek
dan diskusi kelompok. Ketika peserta didik aktif menganalisis informasi, berbagi pendapat, bekerja
sama untuk menyelesaikan tugas, dan menggunakan berbagai media untuk menyampaikan ide-ide
mereka, mereka menunjukkan keterampilan tersebut. Peserta didik dengan tingkat akademik sedang
atau rendah cenderung menunjukkan keterampilan yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik
dengan tingkat akademik tinggi. Pencapaian keterampilan ini turut dipengaruhi oleh elemen seperti
pendekatan pembelajaran guru, media yang digunakan, dan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh
karena itu, pendekatan pembelajaran yang lebih variatif, kreatif, dan inklusif diperlukan untuk
memastikan bahwa semua peserta didik, tanpa memandang tingkat akademik mereka, memiliki
kesempatan yang sama untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan menjelaskan keterampilan literasi digital guru di SD

Muhammadiyah 3 IKROM Wage melalui pendekatan studi kasus kualitatif. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa guru yang memiliki keterampilan literasi digital berdampak positif

terhadap proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, guru memanfaatkan teknologi

sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, guru masih menghadapi

berbagai kendala seperti keterbatasan teknologi, kurangnya instruksi, dan fasilitas pendukung

yang minim. Karenanya, pihak sekolah perlu berupaya memberikan pelatihan literasi digital

dan menyediakan sumber daya yang memadai.
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